
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan bab-bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan berikut.

1. Dalam mengonstruksi model untuk persediaan barang baik dan buruk yang terdeteriorasi,
dengan memperhitungkan dampak emisi karbon, di mana laju permintaannya bergantung
secara kuadratik pada waktu dan laju biaya penyimpanan barang baiknya bergantung secara
linear pada waktu; perlu diperhatikan biaya-biaya yang akan diperhitungkan. Dalam skripsi
ini, telah dikembangkan model EPQ dengan mempertimbangkan asumsi-asumsi tersebut, di
mana biaya-biaya yang diperhitungkan untuk mengonstruksi model tersebut adalah biaya
persiapan per tahun, biaya produksi per tahun, biaya inspeksi kualitas per tahun, biaya
penyimpanan barang per tahun, biaya deteriorasi per tahun, dan biaya pembuangan limbah
per tahun.

2. Berdasarkan model yang diperoleh tersebut, untuk meminimumkan ekspektasi total biaya
yang dikeluarkan perusahaan, langkah-langkah secara numerik yang dapat dilakukan adalah:

i. Pada model tersebut, misalkan dipilih variabel waktu yang digunakan sebagai variabel
bebas.

ii. Dengan menggunakan hubungan antara panjang siklus produksi-konsumsi, panjang siklus
konsumsi, dan total panjang siklus; bentuk model tersebut sehingga terbentuk dua
kemungkinan fungsi ekspektasi total biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam satu
variabel yaitu panjang siklus konsumsi.

iii. Substitusikan parameter-parameter lain yang diketahui nilainya ke persamaan yang
diperoleh di langkah sebelumnya, kemudian visualisasikan fungsi yang diperoleh tersebut
untuk memeriksa kecekungannya.

iv. Turunkan satu kali persamaan sebelumnya terhadap panjang siklus konsumsi, kemudian
tentukan nilai yang mengakibatkan turunan tersebut nol.

v. Nilai yang diperoleh pada langkah sebelumnya merupakan panjang periode konsumsi
yang optimal, sehingga ekspektasi total biaya minimum yang dikeluarkan perusahaan
dapat diperoleh.

3. Berdasarkan model yang diperoleh tersebut, untuk menghitung ekspektasi total emisi karbon
yang dihasilkan perusahaan dalam keadaan di mana ekspektasi total biayanya minimumnya
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tercapai, dapat dilakukan dengan menyubstitusikan nilai-nilai parameter yang diketahui
dan nilai-nilai parameter yang telah diperoleh pada proses meminimumkan ekspektasi total
biaya yang dikeluarkan perusahaan, ke fungsi ekspektasi total emisi karbon yang dihasilkan
perusahaan.

4. Dengan melakukan analisis sensitivitas dari ekspektasi total biaya dan ekspektasi total emisi
karbon terhadap perubahan nilai tiap-tiap parameter, dapat diamati seberapa besar pengaruh
parameter-parameter tersebut terhadap model yang diperoleh. Alhasil, diperoleh kesimpulan
bahwa beberapa parameter yang paling berpengaruh pada total biaya yang dikeluarkan
perusahaan adalah suku konstanta dari laju permintaan dan biaya produksi per unit. Di
lain pihak, beberapa parameter yang paling berpengaruh pada total emisi karbon yang
dihasilkan perusahaan adalah suku konstanta dari laju permintaan, rata-rata energi listrik
yang digunakan untuk proses produksi per unit, dan emisi karbon standar yang dihasilkan
oleh pembangkit listrik.

5.2 Saran

Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan kendala seperti:

1. adanya skema kekurangan barang (shortages) [20],

2. banyaknya jenis barang yang diproduksi dapat ditambah (multi item) [21],

3. laju permintaan dan laju biaya penyimpanan mengikuti fungsi selain dari yang dibahas pada
skripsi ini, misalnya laju permintaan bergantung secara eksponensial pada waktu [8, 22] dan
laju biaya penyimpanan bergantung secara kuadratik pada waktu [23],

4. faktor deteriorasi mengikuti suatu distribusi tertentu, misalnya distribusi Weibull [24, 25].
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